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ABSTRAK

Jessyca Maria Pricilya Parsin, Nirm: 01.4.3.17.0520. Respon Petani Kakao
dalam Pengendalian Hama PBK (Conophomorpa cramerella snellen) dengan
Sarungisasi Buah Kakao Muda di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera Utara. Tujuan dari Penelitian ini adalah menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi Respon Petani Kakao dalam Pengendalian
Hama PBK (Conophomorpa cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao
Muda di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Pengkajian
dilaksanakan pada tanggal 13 April — 31 Mei 2021. Teknik penarikan sampel
menggunakan metode sampel jenuh (sensus). Metode pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara dan kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan skala
likert dan regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. Hasil
dari pengkajian menunjukkan Respon Petani Kakao dalam Pengendalian Hama
PBK (Conophomorpa cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao Muda
di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara
tergolong tinggi, dengan presentase sebesar 71,92%. Faktor umur, pendidikan
formal, pengalaman usahatani, luas lahan, pendapatan dan intensitas mengikuti
penyuluhan tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan pemahaman PHT,
inovasi teknologi dan peran penyuluh berpengaruh secara signifikan.

Kata Kunci: Respon, Hama PBK (Conophomorpa cramerella snellen),
Sarungisasi Buah Kakao Muda, Regresi Linear.



ABSTRACT

Jessyca Maria Pricilya Parsin, Nirm: 01.4.3.17.0520. Response of Cocoa
Farmers in the Control of Cocoa Fruit Borer (Conophomorpa cramerella snellen)
with Young Cocoa Fruit Packaging in Hamparan Perak District, Deli Serdang
Regency, North Sumatera Province. The purpose of this study was to analyze the
factors that influence the Response of Cocoa Farmers in the Control of Cocoa
Fruit Borer (Conophomorpa cramerella snellen) with Young Cocoa Fruit
Packaging in Hamparan Perak District, Deli Serdang Regency, North Sumatera
Province. Research methods using quantitative descriptive. The study was
conducted on April 13 — May 31, 2021. The sampling technique used a saturated
sample (census). The data collection methods were observation, interviews and
questionnaires, while the data analysis used a Likert scale and multiple linear
regression with the help of the SPSS version 25 program. The results of the study
data showed The Response of Cocoa Farmers in the Control of Cocoa Fruit Borer
(Conophomorpa cramerella snellen) with Young Cocoa Fruit Packaging in
Hamparan Perak District, Deli Serdang Regency, North Sumatera Province is
relatively high, with a percentage of 71,92%. The factors of age, formal
education, farming experience, land area, income and intensity of attending
counseling have no significant effect, while understanding of PHT, technological
innovation and the role of extension workers have a significant effect.

Keywords: Response, Cocoa Fruit Borer (Conophomorpa cramerella snellen),
Young Cocoa Fruit Packaging, Linear Regression.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kakao berasal dari Amerika Selatan. Dengan tempat tumbuhnya
di hutan hujan tropis, tanaman kakao telah menjadi bagian dari kebudayaan
masyarakat selama 2.000 tahun. Nama latin tanaman kakao adalah (Theobroma
Cacao L.) yang berarti makanan untuk Tuhan. Masyarakat Aztec dan Suku Maya
di Amerika Tengah telah membudidayakan tanaman kakao sejak lama, yaitu
sebelum kedatangan orang-orang Eropa. Orang-orang Indian Mesoamerikalah
yang pertama kali menciptakan minuman dari serbuk coklat yang dicampur
dengan air dan kemudian diberi perasa seperti: merica, vanili, dan rempah-rempah
lainnya. Minuman ini merupakan minuman spesial yang biasanya dipersembahkan
untuk pemerintahan Suku Maya dan untuk upacara-upacara spesial (Hariyadi, dkk.
2017).

Masyarakat Suku Maya menggunakan biji kakao sebagai mata uang
(sebagai alat pembayaran). Pada abad ke-16 sesuai riwayat orang Spanyol seekor
kelinci seharga 10 buah kakao dan seekor anak keledai seharga 50 buah kakao.
Masyarakat Spanyol belajar tentang kakao dari masyarakat Indian Aztec pada
tahun 1.500-an dan mereka kembali ke Eropa dengan membawa makanan baru
yang menggoda ini. Di Spanyol, kakao adalah minuman yang dipersembahkan
hanya untuk raja. Mereka meminumnya selagi masih panas dengan diberi rasa
gula dan madu. Secara perlahan tetapi pasti kakao berkembang ke kerajaan-
kerajaan di Eropa dan pada abad ke-17 dan kakao menjadi persembahan khusus
untuk masyarakat kelas atas.

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan tumbuhan berwujud pohon yang
berasal dari Amerika Selatan. Dari biji tumbuhan ini dihasilkan produk olahan
yang dikenal sebagai cokelat. (Barraza et al. 2017 dalam Niether et al. 2017)
Kakao merupakan tumbuhan tahunan (perennial) berbentuk pohon, di alam dapat
mencapai ketinggian 10 m. Meskipun demikian, dalam pembudidayaan tingginya
dibuat tidak lebih dari 5 m tetapi dengan tajuk menyamping yang meluas. Hal ini
dilakukan untuk memperbanyak cabang produktif. Kakao secara umum adalah
menyerbuk silang dan memiliki system inkompatibilitas-sendiri. Walaupun

demikian, beberapa varietas kakao mampu melakukan penyerbukan sendiri dan



menghasilkan jenis komoditi dengan nilai jual yang lebih tinggi (Barmawi, dkk.
2019).

Sub sektor perkebunan merupakan sub sektor pendukung utama yang
berperan penting bagi perekonomian nasional, antara lain sebagai penyedia
lapangan kerja dan sumber pendapatan bagi petani, sumber bahan baku industri,
dan sumber kebutuhan pokok serta penyumbang devisa bagi Negara (Jinap, dkk.
2018). Sementara itu bagi Indonesia, kakao merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang perlu mendapatkan perhatian serius karena peranannya cukup
penting dalam perekonomian Indonesia (Barmawi, dkk. 2019 dalam Fakhrurrazi,
dkk. 2018). Kakao menjadi salah satu sumber pendapatan dan penyumbang devisa
ketiga dari sub sektor perkebunan dengan nilai sebesar US$ 201 juta. Selain itu,
perkebunan kakao juga dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan mendorong
perkembangan agribisnis dan agroindustri (Dhalimi, 2012). Perkembangan
perkebunan kakao di Indonesia dilakukan dalam bentuk perluasan areal.

Pada tahun 2011 luas areal tanaman kakao telah mencapai 1.745.789 Ha.
Sebagian besar perkebunan kakao (87,4%) dikelola oleh rakyat, sedangkan 6,0%
merupakan perkebunan besar negara, dan 6,7% merupakan perkebunan besar
swasta (Dhalimi, 2012). Permintaan biji kakao terus meningkat, terutama dari
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat. Berbagai negara tersebut dikenal
sebagai produsen makanan yang menggunakan kakao sebagai komponen
utamanya. Indonesia sebagai salah satu produsen perlu memanfaatkan peluang
tersebut untuk meningkatkan devisa negara dengan meningkatkan ekspor biji
kakao. Berorientasi pada pasar ekspor, peluang besar kakao Indonesia relatif
masih terbuka. Beberapa hasil studi menunjukkan bahwa daya saing produk kakao
Indonesia, khususnya biji kakao masih baik sehingga Indonesia masih mempunyai
peluang untuk meningkatkan ekspor dan mengembangkan pasar domestik
(Dominguez-Pérez et al. 2020 dalam Oliveira et al. 2020).

Data International Cocoa Organization (ICCO) menunjukkan bahwa
Pantai Gading merupakan produsen kakao terbesar di dunia, Ghana menempati
posisi kedua, Indonesia posisi ketiga, Nigeria posisi keempat dan Kamerun urutan
kelima. Indonesia menyumbang 15% kebutuhan kakao dunia, sedangkan

sebanyak 85% kebutuhan kakao dunia masih dikuasi oleh negara lain seperti



Pantai Gading (39%), Ghana (22%), Nigeria (11%), dan Kamerun (6%) dan
sisanya 7% berasal dari negara lainnya (Kiranta dan Meydianawathi 2014).
Ekspor kakao Indonesia sebesar 540.000 Ton, Ghana 680.000 Ton dan Pantai
Gading 1.220.000 Ton, kemudian Nigeria, Brazil, Kamerun, Equador, Togo,
Papua New Guinie, Repoblik Dominika dan Malaysia (Baharudin et al., 2013).
Ekspor komoditas kakao, Indonesia menyumbang sebesar 16% dari kakao dunia
dan mampu menghasilkan 153.884.70 Milyar rupiah PDB Indonesia dan
menyerap tenaga kerja sebesar 39.328.915 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2011
dalam Putri, 2013). Perhatian pemerintah cukup tinggi melalui Gernas Kakao,
namun permasalahan komoditi ini belum dapat diatasi dengan baik, karena
penggunaan mutu bahan tanam rendah akibatnya tingginya tingkat serangan hama
dan penyakit, serta diusahakan pada lahan kurang subur. Hal ini menyebabkan
mutu hasil, produksi dan produktivitas tergolong rendah. Sehubungan dengan
komoditi kakao, saat ini perkebunan kakao di Indonesia memiliki luas areal
perkebunan tercatat seluas 1.744.071 Ha. Berikut luas areal kakao di Indonesia
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Kakao di Indonesia

No. Wilayah Luas Areal (Ha)
1. Sumatera 441.651 Ha
2. Jawa 86.381 Ha
3. Nusa Tenggara 81.492 Ha
4, Kalimantan 32.132 Ha
5. Sulawesi 987.654 Ha
6. Maluku Papua 114.761 Ha

Jumlah 1.744.071 Ha

Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia 2018.

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu produsen kakao di
Indonesia yang tercatat memiliki luas areal Perkebunan Negara (PN) sebesar 270
Ha dengan produksi 350 Ton, Perkebunan Besar Swasta (PBS) memiliki luas
areal 2.421 Ha dengan produksi 4.188 Ton, Perkebunan Rakyat (PR) memiliki
luas areal 17.335 Ha dengan produksi 15.005 Ton. Total keseluruhan luasan areal
produsen tanaman kakao di Sumatera Utara sebesar 20.026 Ha dengan produksi
keseluruhan mencapai 19.543 Ton (Statistik Perkebunan Indonesia, 2018).
Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu wilayah dengan pertumbuhan

perkebunan tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yang cukup pesat di Provinsi



Sumatera Utara. Luas areal tanaman kakao di Kabupaten Deli Serdang pada tahun
2018 sebesar 4.541,20 Ha dengan total produksi 3.808,44 Ton (BPS Kabupaten
Deli Serdang, 2019).

Salah satu faktor pembatas dalam produksi tanaman kakao adalah adanya
serangan hama. Serangan berat hama dapat menekan produksi kakao sekitar 72%
(Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, 2010). Menurut (Sulistyowati et al., 2009)
kerugian hasil akibat serangan hama dan penyakit kakao setiap tahunnya
mencapai 30-40%, sedangkan biaya pengendalian hama dan penyakit di
perkebunan kakao di Indonesia rata-rata sebesar 40% dari komponen biaya
produksi. Menurut Priyatno (2015), hama yang menyerang tanaman kakao antara
lain kepik penghisap buah (Helopeltis spp.), penggerek batang coklat (Zeuzera
coffeae), kutu putih (Planococus citri), ulat kilan/ulat jengkal (Hyposidra talaca)
dan ulat kantong (Clania sp., Mahasena sp.). Di antara hama tersebut, penggerek
buah kakao (PBK) menimbulkan kerusakan tertinggi (Siswanto dan Karmawati
2012).

Secara morfologi tidak ada perbedaan antara buah kakao yang terserang
PBK dengan yang sehat. Gejala PBK baru tampak dari luar ketika buah matang.
Warna kulit buah kakao yang terserang agak jingga atau pucat keputihan, bobot
buah meningkat dan bila diguncang antara biji dengan dinding buah tidak
terdengar suara benturan. Kondisi ini disebabkan karena terbentuknya lendir dan
kotoran pada daging buah dan kerusakan biji. Pengendalian hama pada tanaman
kakao pada umumnya masih menggunakan insektisida kimiawi. Namun
penggunaan insektisida ini dapat menyebabkan timbulnya resistensi hama dan
munculnya hama sekunder. Selain itu, residu insektisida dapat mencemari
lingkungan dan dapat menyebabkan ditolaknya produk tersebut di pasaran
(Siswanto dan Karmawati, 2012).

Alternatif lain untuk mengendalikan hama penggerek buah kakao adalah
secara mekanik, misalnya dengan melakukan penyelubungan buah muda
(Mustafa, 2005). Penyelubungan buah kakao muda ini dapat dilakukan dengan
menggunakan kantung plastik transparan. Penyelubungan buah dapat mencegah
larva Conopomorpha cramerella snellen memakan daging buah tepat di bawah

kulit dan diantara biji. Namun ukuran kantung plastik yang digunakan sebagai



penyelubung buah perlu dicermati. Agar penyelubungan efektif, kantung plastik
yang digunakan hendaknya cukup besar sehingga dapat menyelubungi seluruh
buah kakao. Maya et al., (2006) melaporkan bahwa cara penyarungan buah yang
dilaksanakan di Sulawesi Utara, Kalimantan Timur dan Maluku berhasil menekan
serangan PBK dari sekitar 80% menjadi kurang dari 1% sehingga meningkatkan
produksi biji kering sampai 300%. Demikian pula yang dilaporkan oleh Senewe
dan Wagiman (2010) bahwa penyarungan buah muda mampu melindungi buah
kakao dari serangan hama PBK sampai 97,38 %.

Perkebunan kakao di Kecamatan Hamparan Perak pada tahun 2018
mempunyai luas areal tanam sebesar 255 Ha, luas panen sebesar 255 Ha, produksi
rata-rata sebesar 0,9 Ton/ Ha, harga rata-rata sebesar 18.000/ kg (dijual dalam
bentuk biji kering), dengan keuntungan rata-rata sebesar Rp 11.700.000,-/ Ha.
Berikut data luas tanam, produktivitas dan jumlah produksi kakao di Kecamatan
Hamparan Perak dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Luas Tanam, Produktivitas dan Jumlah Produksi Kakao di
Kecamatan Hamparan Perak
Luas Tanam Produktivitas Jumlah Produksi

No. Desa (Ha) (Ton/ Ha) (Ton)

1. Tandam Hilir 11 81 Ha 1 Ton/ Ha 81 Ton

2. Kota Datar 45 Ha 0,66 Ton/ Ha 29,7 Ton

3. Bulu Cina 33 Ha 0,9 Ton/ Ha 29,7 Ton
Jumlah 159 Ha 2,56 Ha 140,4 Ton

Sumber: Programa Kecamatan Hamparan Perak 2020

Di kecamatan Hamparan Perak sosialisasi pengendalian hama PBK
(Conopomorpha cramerella snellen) dengan sarungisasi buah kakao muda sudah
pernah di lakukan oleh penyuluh, namun para petani di sana belum melakukan
upaya pengendalian hama tersebut, hal ini disebabkan masih adanya petani kakao
membiarkan kebun kakaonya terbelangkalai sehingga PBK masih tetap ada,
adanya pemikiran biaya yang di keluarkan lebih besar hingga pemikiran
membutuhkan waktu yang lama serta ribet dalam menerapkan metode sarungisasi.

Melihat kondisi inilah, maka penulis mengangkat sebuah pengkajian yang
berjudul  “Respon Petani Kakao dalam Pengendalian Hama PBK
(Conopomorpha cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao Muda di
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara”, sebagai kegiatan Tugas Akhir.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat beberapa masalah yang akan

diangkat dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Bagaimana tingkat Respon Petani Kakao dalam Pengendalian Hama PBK
(Conopomorpha cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao Muda
di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Respon Petani Kakao dalam
Pengendalian Hama PBK (Conopomorpha cramerella snellen) dengan
Sarungisasi Buah Kakao Muda di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten

Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

Tujuan

Menganalisis tingkat Respon Petani Kakao dalam Pengendalian Hama PBK
(Conopomorpha cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao Muda
di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara.

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Respon Petani Kakao dalam
Pengendalian Hama PBK (Conopomorpha cramerella snellen) dengan
Sarungisasi Buah Kakao Muda di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten

Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

Kegunaan

Petani kakao terampil dalam menerapkan Pengendalian Hama PBK
(Conopomorpha cramerella snellen) dengan Sarungisasi Buah Kakao Muda
di Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera
Utara.

Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
serta pertimbangan dalam mengambil dan menentukan kebijakan yang sesuai
dengan inovasi teknologi pengendalian hama PBK (Conophomorpa

cramerella snellen) dengan metode sarungisasi buah kakao muda.



3. Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi serta pertimbangan
dalam melakukan kegiatan pengkajian selanjutnya.



